
23.

Keterampilan

A

Menjelaskan 
penggunaan 

Buku KIA 
bagian balita

Melakukan 
penyuluhan ASI 

Eksklusif dan MP 
ASI Kaya Protein 

Hewani sesuai 
umur 

Melakukan 
penimbangan dan 

pengukuran 
panjang/ tinggi 
badan, lingkar 
kepala, serta 

lingkar lengan atas 

Menjelaskan hasil 
pengukuran berat 
dan tinggi badan 
normal, kurang, 

dan tindak 
lanjutnya

Menjelaskan 
stimulasi 

perkembangan, 
vitamin A dan 

obat cacing 
sesuai umur

Melakukan 
layanan imunisasi 
rutin lengkap dan 

Penyakit yang 
Dapat Dicegah 

Dengan 
Imunisasi / PD3I 

(Hepatitis, 
Difteri, Campak, 

Rubela, Diare)

Menjelaskan 
pemantauan 

tanda bahaya 
bayi dan balita

Balita
Bayi dan



24.

Pelayanan Posyandu pada Sasaran Bayi dan Balita 

Kader melakukan 
pendaftaran bayi dan 
balita menggunakan Kartu 
Bantu Pemeriksaan di 
Posyandu dan Buku KIA

Kader melakukan penimbangan berat badan 
bayi dan balita, pengukuran panjang/tinggi 
badan menggunakan alat antropometri, serta 
pengukuran lingkar lengan atas dan lingkar 
kepala bayi dan balita menggunakan pita ukur. 
Hasil penimbangan dan pengukuran dicatat 
pada Kartu Bantu Pemeriksaan di Posyandu 
dan Buku KIA

Kader melakukan pencatatan hasil penimbangan 
dan pengukuran pada Kartu Bantu Bantu 
Pemeriksaan di Posyandu dan Buku KIA

Tenaga kesehatan melakukan 
pelayanan kesehatan berupa 
pemberian imunisasi. Selain itu, 
kader memberikan vitamin A, 
obat cacing, Pemberian Makanan 
Tambahan (PMT) pangan lokal 
untuk pemulihan pada bayi 
dengan masalah berat badan

Kader menyuluh kesehatan 
balita menggunakan buku kia 
atau media lainnya: 
memantau tanda bahaya, ASI, 
makanan pendamping ASI 
(MP ASI) kaya protein hewani, 
pentingnya imunisasi, vitamin 
A, obat cacing, stimulasi 
perkembangan, serta 
lingkungan, sehat, dan aman

Kader menjelaskan kesimpulan 
dan tindaklanjutnya

Tenaga kesehatan menindaklanjuti 
kesimpulan hasil penimbangan dan 
pengukuran

Langkah 1 Langkah 2 Langkah 3

Langkah 4 Langkah 5



Menjelaskan penggunaan
Buku KIA bagian balita

25.

Buku Kesehatan Ibu dan Anak (Buku 
KIA) yang menjadi perhatian adalah 
petunjuk penggunaan buku KIA, 
penimbangan, pengukuran, plotting, 
hasil dan tindak lanjut, stimulasi 
perkembangan, jadwal dan jenis 
imunisasi sesuai usia dan Penyakit 
yang Dapat Dicegah Dengan 
Imunisasi (PD3I), tanda bahaya bayi 
dan balita, obat cacing, ASI eksklusif,  
Makanan Pendamping (MP) ASI bayi 
dan balita, dukungan anak dengan 
disabilitas, dan kesehatan lingkungan



Melakukan penyuluhan ASI Eksklusif,
MP ASI Kaya Protein Hewani sesuai umur 

26.

Atau menggunakan makanan 
penyuluhan (Food Model)  
sesuai poster MP ASI  

 Kader melakukan penyuluhan ASI dan MP ASI 
dengan menggunakan poster ASI Eksklusif dan 
poster Isi Piringku Makanan Pendamping ASI (MP 
ASI) bagi bayi dan balita

atau menggunakan Buku Kesehatan Ibu 
dan Anak (Buku KIA)



Melakukan penyuluhan ASI Eksklusif,
MP ASI Kaya Protein Hewani sesuai umur 

27.

Bayi Usia 6-8 Bulan
Jenis Makanan Pendamping ASI (MP ASI) pada bayi usia 6-8 bulan 
terdiri dari makanan pokok, lauk hewan, lemak, sayur, dan buah yang 
perlu diberikan tepat waktu, dimulai saat bayi usia 6 bulan dengan 
memperhatikan kebersihan dan diberikan secara terjadwal dan 
menyenangkan kepada bayi. Kebutuhan MP ASI adalah 30% dengan 
kebutuhan ASI adalah 70%. MP ASI perlu cukup kandungan gizi dengan 
kebutuhan ± 200 kalori, yang diberikan 2-3 kali sebagai makanan 
utama dan 1-2 kali sebagai makanan selingan



Melakukan penyuluhan ASI Eksklusif,
MP ASI Kaya Protein Hewani sesuai umur 

28.

Bayi Usia 9-11 Bulan
Jenis Makanan Pendamping ASI (MP ASI) pada bayi usia 9-11 bulan 
terdiri dari makanan pokok, lauk hewan, lemak, sayur, dan buah 
dengan memperhatikan kebersihan dan diberikan secara terjadwal 
dan menyenangkan kepada bayi. Kebutuhan MP ASI adalah 50% 
dengan kebutuhan ASI adalah 50%. MP ASI perlu cukup kandungan 
gizi dengan kebutuhan ± 300 kalori, yang diberikan 3-4 kali sebagai 
makanan utama dan 1-2 kali sebagai makanan selingan



Melakukan penyuluhan ASI Eksklusif,
MP ASI Kaya Protein Hewani sesuai umur 

29.

Bayi Usia 12-23 Bulan
Jenis Makanan Pendamping ASI (MP ASI) pada bayi usia 12-23 bulan 
terdiri dari makanan pokok, lauk hewan, lemak, sayur, dan buah 
dengan memperhatikan kebersihan dan diberikan secara terjadwal 
dan menyenangkan kepada bayi. Kebutuhan MP ASI adalah 70% 
dengan kebutuhan ASI adalah 30%. MP ASI perlu cukup kandungan 
gizi dengan kebutuhan ± 550 kalori, yang diberikan 3-4 kali sebagai 
makanan utama dan 1-2 kali sebagai makanan selingan



Melakukan penyuluhan ASI Eksklusif,
MP ASI Kaya Protein Hewani sesuai umur 

30.

Balita Usia 2-5 Tahun
Prinsip makanan pada balita usia 2-5 tahun terdiri dari makanan 
pokok, lauk hewan, lauk nabati, lemak, sayur, dan buah dengan 
memperhatikan kebersihan, cukup kandungan gizi, dan cukup cairan 
(5-7 gelas/hari). Pemberian makan untuk balita usia 2-5 tahun 
diberikan 3-4 kali sebagai utama dan 1-2 kali sebagai makanan 
selingan



Melakukan penimbangan dan pengukuran
panjang/ tinggi badan, lingkar kepala, serta
lingkar lengan atas 

31.

Alat ukur panjang badan 
(infantometer/length 
board)

Alat ukur berat badan 
bayi (s) dan balita

Alat ukur lingkar lengan 
atas dan lingkar kepala

Alat ukur tinggi badan 
(stadiometer)

Pita lingkar lengan atas



Melakukan penimbangan dan pengukuran
panjang/ tinggi badan, lingkar kepala, serta
lingkar lengan atas 

32.

1 4

Penimbangan 
Berat Badan Bayi

Bayi memakai pakaian 
seminimal mungkin (tidak 
memakai popok atau topi) 
dan tidak memegang 
sesuatu serta tidak memakai 
sepatu / alas kaki 

2

Kader meletakkan bayi di 
atas mangkok timbangan 
bayi hingga angka berat 
badan muncul pada layar 
timbangan

3

00.00

Kader menekan 
tombol UNIT HOLD, 
tunggu hingga tulisan 
“HOLD” pada display 
berhenti berkedip 
untuk mendapatkan 
berat bayi

Kader mencatat berat 
badan bayi dalam satuan 
kg dengan ketelitian dua 
angka di belakang koma 
(ketelitian 10 gram) dan plot 
hasil penimbangan berat 
badan pada grafik 
pertumbuhan sesuai jenis 
kelamin dan usia 

04.87 

Berat badan 
bayi adalah 

4,87 kg



Melakukan penimbangan dan pengukuran
panjang/ tinggi badan, lingkar kepala,
serta lingkar lengan atas 

33.

Penimbangan  Berat Badan Balita

1 2 3 4

Kader memastikan balita 
memakai pakaian seminimal 
mungkin (tidak memakai 
popok atau topi ), tidak 
memegang sesuatu. dan tidak 
memakai sepatu/alas kaki

Balita berdiri tepat di 
tengah timbangan saat 
angka pada layar 
timbangan menunjukkan 
angka 0,00 kg, serta 
tetap berada di atas 
timbangan sampai 
angka berat badan 
muncul pada layar 
timbangan dan sudah 
tidak berubah

Kader berdiri di depan 
layar baca timbangan 
untuk membaca hasil 
penimbangan

Kader mencatat berat 
badan balita dalam 
satuan kg dengan 
ketelitian dua angka di 
belakang koma 
(ketelitian 10 gram) dan 
plot hasil penimbangan 
berat badan pada grafik 
pertumbuhan sesuai jenis 
kelamin dan usia 

00.00 18.03 18.03

Berat badan 
balita adalah 

18,03 kg



Melakukan penimbangan dan pengukuran
panjang/ tinggi badan, lingkar kepala,
serta lingkar lengan atas 

34.

Langkah-Langkah Pengukuran Panjang Bayi:

1 2 3 4

Kader melepaskan 
sepatu/alas kaki, kaus 
kaki, hiasan rambut, tutup 
kepala, dan aksesoris 
lainnya pada bayi yang 
dapat menghambat 
proses pengukuran

Bayi dibaringkan 
telentang pada papan 
dengan puncak kepala 
menempel pada panel 
bagian kepala (yang 
tetap)

Dua kader melakukan 
pengukuran. Pengukur utama 
memegang dan menekan lutut 
balita agar tungkai bawah lurus 
dengan permukaan alat ukur. 
Asisten pengukur memastikan 
kepala anak menempel pada 
papan kepala dan kader utama 
menggerakkan papan geser 
kaki ke arah telapak kaki balita 
hingga posisi telapak kaki tegak 
lurus menempel pada papan 
geser kaki

Kader utama membaca hasil 
pengukuran dalam satuan cm 
dengan ketelitian satu angka 
di belakang koma (ketelitian 1 
mm) dan kader mencatat dan 
plot hasil pengukuran panjang 
badan balita pada grafik 
pertumbuhan sesuai umur dan 
jenis kelamin

Prinsip pengukuran panjang badan usia 0-23 bulan diukur secara telentang/ berbaring



Melakukan penimbangan dan pengukuran
panjang/ tinggi badan, lingkar kepala,
serta lingkar lengan atas 

35.

Langkah-Langkah Pengukuran Tinggi Balita :

1

Lepaskan sepatu/alas 
kaki, kaus kaki, hiasan 
rambut, tutup kepala, 
dan aksesoris lainnya 
pada balita

Pengukuran dilakukan oleh dua orang. 
Pengukur utama memposisikan balita 
berdiri tegak membelakangi tiang ukur.

Asisten pengukur memastikan bagian 
tubuh balita menempel di 5 titik pada 
tiang ukur yaitu: bagian belakang kepala, 
punggung, bokong, betis dan tumit

Posisi kepala balita dipastikan 
berada dalam garis imajiner 
yang ditarik dari liang telinga 
ke batas bawah mata

2 3

Bila pengukuran panjang badan balita usia di bawah 2 tahun dilakukan secara berdiri, maka hasil 
pengukuran yang diperoleh ditambahkan 0,7 cm



4

Melakukan penimbangan dan pengukuran
panjang/ tinggi badan, lingkar kepala,
serta lingkar lengan atas 

36.

5

Langkah-Langkah Pengukuran Tinggi Balita :

Tangan kiri pengukur utama 
memegang dagu balita dan 
melihat skala ukur. Pastikan 
pandangan balita lurus ke 
depan.

Pengukur utama menarik 
papan geser kepala pada 
stadiometer sampai menyentuh 
puncak kepala balita.

Pengukur utama membaca 
angka pada jendela baca 
dalam satuan cm dengan 
ketelitian satu angka di 
belakang koma (ketelitian 1 
mm) dan catat dan plot hasil 
pengukuran tinggi badan balita 
pada grafik pertumbuhan 
sesuai umur dan jenis kelamin

Prinsip pengukuran tinggi badan 
balita usia ≥ 24 bulan diukur secara 
berdiri

Untuk plotting di Grafik 
pertumbuhan PB/U atau TB/U

Bila pengukuran tinggi badan balita 
usia ≥ 2 tahun dilakukan secara 
telentang/berbaring, maka hasil 
pengukuran yang diperoleh 
dikurangi 0,7 cm



37.

Langkah-Langkah Pengukuran Lingkar Kepala :

1 2 3 4

Kader melepaskan tutup 
kepala, hiasan/aksesoris 
rambut yang dikenakan balita

Kader melingkarkan alat 
pengukur pada kepala 
balita melewati dahi,
di atas alis mata, di atas 
kedua telinga, dan 
bagian belakang kepala 
yang menonjol, tarik 
agak kencang

Kader membaca angka 
yang tertera pada ujung 
pita yang terlihat

Kader mencatat hasil 
pengukuran lingkar kepala 
balita dalam satuan cm 
dengan ketelitian 1 angka 
di belakang koma (1 mm) 
dan plot hasil pengukuran 
pada grafik pertumbuhan 
sesuai usia dan jenis 
kelamin

555453525150494847

Melakukan penimbangan dan pengukuran
panjang/ tinggi badan, lingkar kepala, serta
lingkar lengan atas 



38.

Langkah-Langkah Pengukuran Lingkar Lengan Atas  :

1 2

Kader menentukan titik tengah lengan 
atas dengan cara: 

Tekuk lengan balita hingga 
membentuk sudut 90 , telapak 
tangan menghadap ke atas

Cari titik ujung bahu dan 
ujung siku lengan

Ukur panjang antara kedua titik 
tersebut dan bagi dua untuk 
mendapatkan nilai tengah

Tandai titik tengah dengan 
menggunakan pena/spidol

Kader meluruskan lengan 
anak, tangan santai, 
sejajar dengan badan

3

Kader melingkarkan 
alat ukur/pita LiLA di 
titik tengah yang sudah 
ditandai

Melakukan penimbangan dan pengukuran
panjang/ tinggi badan, lingkar kepala, serta
lingkar lengan atas 



39.

Langkah-Langkah Pengukuran Lingkar Lengan Atas  :

4

Kader memastikan alat 
ukur/pita LiLA menempel 
rata sekeliling kulit dan 
tidak terlalu ketat atau 
terlalu longgar

5

Kader membaca dan 
catat hasil pengukuran 
dalam satuan cm dengan 
ketelitian 1 angka di 
belakang koma (1 mm)

Melakukan penimbangan dan pengukuran
panjang/ tinggi badan, lingkar kepala, serta
lingkar lengan atas 



40.

Status Pertumbuhan dan Tindak Lanjut
Berat Badan Tidak Naik (T)

Berat Badan Naik Tidak Adekuat Berat Badan Tetap Berat Badan Turun

Tindak lanjut :
Kader menginformasikan balita dengan masalah pertumbuhan Berat Badan 
Tidak Naik (T) ke Tenaga Kesehatan

Menjelaskan hasil penimbangan berat
dan pengukuran tinggi badan normal, kurang dan
tindak lanjutnya



41.

Status Pertumbuhan dan Tindak Lanjut
Bawah Garis Merah (BB Kurang) Atas Garis Oranye (Risiko BB Lebih)

Bawah Garis Merah (Berat 
Badan Kurang)

Atas Garis Oranye (Risiko 
Berat Badan Lebih)

Tindak lanjut :
Kader menginformasikan balita dengan masalah pertumbuhan Berat Badan di Bawah Garis Merah 
(BB Kurang) atau Berat Badan di Atas Garis Oranye (Risiko BB Lebih) ke Tenaga Kesehatan

Menjelaskan hasil penimbangan berat
dan pengukuran tinggi badan normal, kurang dan
tindak lanjutnya



Menjelaskan hasil penimbangan berat
dan pengukuran tinggi badan normal, kurang dan
tindak lanjutnya

42.

Interpretasi Status Pertumbuhan

BB naik mengikuti garis 
pertumbuhan, artinya 
Pertumbuhan baik

BB turun :
Pertumbuhan 
tidak baik

BB tetap / mendatar : 
Pertumbuhan Tidak baik

BB naik tapi tidak memadai : 
Pertumbuhan Tidak baik

BB naik melebihi garis oranye , 
artinya Pertumbuhan tidak baik



43.

Hasil Pengukuran dan Plotting Grafik Panjang/
Tinggi Badan Menurut Umur

Tenaga Kesehatan memplotting hasil pengukuran dan menatalaksana segera sesuai 
Permenkes Standar Antropometri Anak dan Pedoman Pekaksanaan SDIDTK

Orangtua, kader kesehatan memantau 
pertumbuhan dan perkembangan anak sesuai umur

Contoh Plotting 
Panjang Badan 
anak Laki-laki 

dengan umur 12 
bulan dan 

Panjang Badan
 70,0 cm 

Tindak lanjut:
Kader menginformasikan balita 
dengan masalah pertumbuhan 
ke Tenaga Kesehatan

Menjelaskan hasil penimbangan berat
dan pengukuran tinggi badan normal, kurang dan
tindak lanjutnya



44.

Kader menjelaskan cara pengisian 
ceklis perkembangan sesuai usia

Kader menjelaskan cara 
melakukan stimulasi 
perkembangan sesuai usia

Kader menjelaskan tindak lanjut 
atas hasil pengisian ceklis 
perkembangan

Menjelaskan hasil penimbangan berat
dan pengukuran tinggi badan normal, kurang dan
tindak lanjutnya

Stimulasi Perkembangan



A Menjelaskan stimulasi perkembangan,
vit A dan obat cacing sesuai umur

45.

Pemberian Kapsul Vitamin A dan Obat Cacing
Sesuai Umur Anak

Manfaat Vitamin A 
untuk meningkatkan 
kesehatan mata dan 
pertumbuhan anak

Pemberian obat cacing pada anak 
bermanfaat dalam pencegahan dan 
pengobatan infeksi cacingan sehingga 
dampak cacingan pada tubuh dapat 
dicegah. Selain itu PHBS dapat 
menjaga anak terhindar dari infeksi 
cacingan



Menjelaskan layanan imunisasi rutin
lengkap dan penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi
(hepatitis, TBC, difteri, tetanus, pertusis, polio, diare)
dengan fokus di Buku KIA

46.

Layanan Imunisasi  Rutin Lengkap

Dengan menggunakan buku KIA, kader diharapkan mampu memberikan 
edukasi kepada orang tua atau pengasuh bayi tentang :

Pengertian imunisasi 
rutin lengkap

Jadwal Imunisasi Bayi Jadwal Imunisasi 
Baduta (Lanjutan)

Manfaat Imunisasi

Manfaat Imunisasi 
lanjutan

Imunisasi lanjutan merupakan ulangan Imunisasi 
dasar untuk mempertahankan tingkat kekebalan 
dan untuk memperpanjang masa perlindungan 
anak yang sudah mendapatkan Imunisasi dasar



Menjelaskan layanan imunisasi rutin
lengkap dan penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi
(hepatitis, TBC, difteri, tetanus, pertusis, polio, diare)
dengan fokus di Buku KIA

47.

Layanan Imunisasi  Rutin Lengkap
a. Menjelaskan pengertian Imunisasi  Rutin Lengkap

Seorang anak dinyatakan mendapatkan 
imunisasi rutin lengkap jika anak tersebut 
telah lengkap mendapatkan :

Imunisasi bayi (0 – 11 
bulan) lengkap

Imunisasi lanjutan baduta 
(12 – 23 bulan) lengkap

Imunisasi Anak Usia Sekolah 
(SD/MI sederajat) lengkap

Bayi usia 0-11 bulan Anak usia 18 - 24 bulan
Anak Sekolah 

Dasar/Madrasah 
Ibtidaiyah

HB 0 1 dosis
BCG 1 dosis
DPT-HB-Hib 3 dosis
Polio tetes (OPV) 4 dosis
Polio suntik (IPV) 1 dosis
Campak Rubella 1 dosis

DPT-HB-Hib 1 dosis
Campak Rubella 1 dosis

Sudah mendapatkan 
imunisasi lanjutan:

Sudah mendapatkan 
imunisasi dasar:

Campak Rubella dan DT 
pada anak kelas 1 SD/MI 
dan

Sudah mendapatkan 
imunisasi lanjutan:

Td pada kelas 2 dan 5 
SD/MI



Menjelaskan layanan imunisasi rutin
lengkap dan penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi
(hepatitis, TBC, difteri, tetanus, pertusis, polio, diare)
dengan fokus di Buku KIA

48.

Layanan Imunisasi  Rutin Lengkap
Layanan imunisasi rutin lengkap pada balita diberikan
dengan jadwal berikut :

Jadwal Imunisasi 
Bayi (0-11 bulan)

Umur Jenis

<24 jam Hepatitis B (HBO)

<1 bulan BCG, OPV1

2 bulan DPT-HB-Hib   1,    OPV2,
RV1, PCV1

3 bulan DPT-HB-Hib   2,    OPV3,
RV2, PCV2

4 bulan DPT-HB-Hib   3,    OPV4,
RV3, PCV1

9 bulan Campak-Rubella 1, IPV 2

10 bulan JE** *) untuk daerah  
     endemis

 Jadwal Imunisasi 
Lanjutan Baduta

Umur Jenis

12 bulan PCV3

18-23 
bulan

DPT-HB-Hib 4

Campak-Rubella 2



Menjelaskan layanan imunisasi rutin
lengkap dan penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi
(hepatitis, TBC, difteri, tetanus, pertusis, polio, diare)
dengan fokus di Buku KIA

49.

Layanan imunisasi rutin lengkap pada anak usia sekolah
diberikan untuk peserta didik tingkat sekolah dasar (SD/MI sederajat)

Jadwal Imunisasi Anak Usia Sekolah (SD/MI sederajat)

Kelas Jenis Vaksin Bulan Pemberian

Kelas 1 Campak-Rubella/MR
DT

Agustus
November

1 kali
1 kali

Kelas 2 Td November 1 kali

Kelas 5 Td
HPV dosis 1

November
Agustus

1 kali
1 kali

Kelas 6 HPV dosis 2 Agustus 1 kali

Imunisasi Campak-Rubela/MR untuk mencegah penyakit Campak dan Rubela
Imunisasi DT dan TD untuk mencegah penyakit Difteri dan Tetanus
Imunisasi HPV untuk peserta didik perempuan untuk mencegah penyakit Kanker Serviks



Menjelaskan layanan imunisasi rutin
lengkap dan penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi
(hepatitis, TBC, difteri, tetanus, pertusis, polio, diare)
dengan fokus di Buku KIA

50.

Penyakit-Penyakit yang Dapat Dicegah
Dengan Imunisasi (PD3I)

Imunisasi HBO

Hepatitis

Imunisasi BCG

Tuberkulosis 
(Batuk Darah)

Imunisasi OPV, 
IPV

Polio

Imunisasi Campak Rubella 
(measles rubella/mr)

Campak Sindrom 
Kongenital Rubela 

Imunisasi PCV

Pneumokokus

Imunisasi DPT – HB - HIB

Difteri Pertusis atau 
batuk rejan 

Tetanus 
Neonatorum

Hepatitis B Hemofilus 
Influenza Tipe B

Imunisasi HPV

Kanker Leher 
Rahim



51.

Menjelaskan pemantauan tanda bahaya
bayi dan balita



52.

Menjelaskan pemantauan tanda bahaya
bayi dan balita

Pemantauan Tanda Bahaya Bayi



53.

Menjelaskan pemantauan tanda bahaya
bayi dan balita

Pemantauan Tanda Bahaya Balita



54.

Tenaga kesehatan Puskesmas / pustu 
saat mendampingi pelayanan Posyandu 
dapat sekaligus melaksanakan penilaian 
keterampilan pengelolaan posyandu 
pada kader sehingga selanjutnya dapat 
diberi pin. Adapun daftar tilik sebagai 
acuan penilaian adalah sebagai berikut: 

Scan barcode ini

Scan sekarang

QR CODE

Pemberian Tanda Kecakapan
Kader (TKK)  pasca orientasi/ pelatihan 


